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SUPER TOURING 
 
Meski hanya diikuti enam pembalap, kelas ISTC tidak kalah seru disbanding kelas ITCC maupun 
ISP. Pemegang pole position pun ‘tergelincir’. Seri ketiga Honda Racing Bergabung. 
 
Pesaing di setiap kelas pada event ke-2 ITCC 2005 sangat seru. Saling sodok dan sikat pun 
terjadi di kelas Indonesia Super Touring Championship (ISTC). Kelas ini emnyuguhkan tontonan 
tersendiri dibandingkan kelas lainnya. Jika pada seri pertama diikuti tujuh pembalap, maka seri 
ini hanya diikuti enam peserta. Menariknya, kelas ISTC kali ini diramaikan oleh Herry Agung 
(Firna Racing), peslalom sekaligus perally senior, yang sedang mangalami cedera di tangan kiri. 
Sayangnya, nama besar Herry dapat dipatahkan oleh Fitra Eri (Garda Oto Racing Team) dan 
Michael Indradjaja (Firna Racing). Persaingan merebut posisi pertama bagitu seru antara Fitra 
dan Michael. Meski pole position di pegang Michael (event sebelumnya di urutan kedua), namun 
saat bendera start dikibarkan posisinya langsung terancam. Enam pembalap langsung 
memberikan stressing,  terutama Fitra. Memasuki tikungan keempat, Michael keluar dari racing 
line dan membuat Fitra menyodok di urutan pertama. Posisi itu bertahan hingga lap terakhir 
(10 laps) dengan selisih waktu 2,421 detik. 
Kendati demikian, perebutan tempat ketiga juga tak kalah menegangkan. Aksi saling kejar 
antara pembalap Firna Racing dengan Global Petro Yan Speed justru lebih ketat. Herry-yang 
sudah tertinggal oleh Michael-terus berusaha keluar dari tekanan Dodi Sukarya (Global Petro 
Yan Speed). Walhasil, Herry hanya unggul 0,976 detik dari Dodi. 
Sementara dari pinggir paddock tersiar kabar hangat, pada seri ketiga Honda Racing akan 
menurunkan pembalap andalannya, Alvin Bahar, di kelas ini. 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 


